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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahaan. 

PT Wahana Persada Lampung terletak di Jl. ZA Pagar Alam No.6 Labuhan 

Ratu, Kedaton, Bandar Lampung. PT Wahana Persada Lampung didirikan 

berdasarkan akta No. 5 tanggal 7 Maret 2002 dari notaris Sofjan Junus, S.H. 

tetapi perusahaan baru aktif beroperasi pada bulan Oktober 2002. Untuk 

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan dengan standar kualitas dari 

prinsipal, maka perusahaan menyediakan layanan yang prima melalui 

jaringan 3S, yaitu: 

a. Sales: memasarkan atau menjual kendaraan merek Nissan-Datsun. 

b. Service: menjual jasa reparasi kendaraan merek Nissan-Datsun. 

c. Sparepart: menjual suku cadang untuk kendaraan merek Nissan-Datsun. 

 

PT. Wahana Persada Lampung merupakan salah satu cabang perusahaan yang 

bergerak di bidang retail otomotif di Indonesia, yaitu PT. Nissan Motor 

Indonesia. Nissan masuk pertama kali ke Indonesia pada tahun 1969 ketika 

nama Nissan masih menggunakan nama Datsun melalui agen tunggal PT. 

Indokarya yang didirikan oleh Affan bersaudara. 

Pada tahun 1978, terjadi sebuah konflik antara PT. Indokarya dengan Nissan 

Motor.Co Jepang dan Marubeni yang merupakan trading house dari Nissan 

Motor.co Jepang. Yang diakhiri dengan penghentian pasokan barang. 

Kemudian Marubeni menyerahkan permasalahan tersebut kepada Menteri 

Perindustrian namun dari pihak PT. Indokarya tidak menanggapi dengan 

tanggapan yang positif. 

Lalu di tahun 1981 keagenan tunggal Datsun diserahkan kepada PT. Wahana 

Wirawan. PT. Nayaka Wirawan dibentuk pada tahun 1984 yang berfungsi 

sebagai sale distributor sedangkan keagenan tunggal tetap dipegang oleh PT. 

Wahana Wirawan. 

Di akhir tahun 1986 PT. Nayaka Wirawan dibubarkan dan didirikan PT. 

Indocitra Buana pada tahun 1989 dan juga berfungsi sebagai sale distributor 
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Nissan. Di tahun 1991, Indomobil memiliki sebagian saham milik PT. 

Wahana Wirawan melalui PT. Indocitra Buana. Di tahun 1997 PT. Indocitra 

Buana mengangkat beberapa penyalur dan bengkel Nissan di kota-kota yang 

ada di Indonesia. Maka, didirikanlah PT. Indomobil Trada Nasional (PT. 

INTAN) yang bertujuan untuk mengembangkan bisnis retail di Nissan Group. 

Namun, karena krisis ekonomi yang terjadi secara umum, PT. INTAN mulai 

beroperasi pada tahun 2000. 

Saat ini, struktur perusahaan Nissan adalah sebagai berikut adalah sebagai 

berikut : 

a. PT. Nissan Motor Indonesia sebagai Agen Tunggal Pemegang Merek 

Nissan-Datsun. 

b. PT. Nissan Distibutor Indonesia sebagai sale distributor merek Nissan-

Datsun. 

c. PT. Wahana Wirawan sebagai sales operation (join penyalur). 

d. PT. Indomobil Trada Nasional sebagai sales operation (retailer). 

 

2.2 Visi Dan Misi Perusahaan. 

Dalam menjalankan usahanya PT. Wahana Persada Lampung memiliki 

sebuah visi yaitu menjadi perusahaan retail otomotif yang handal dan 

kompeten dalam hal kualitas pelayanan dan kepedulian terhadap pelangan di 

Indonesia, khusunya di Lampung. Agar visi tersebut dapat dicapai, PT. 

Wahana Persada Lampung mempunyai misi utama sebagai berikut : 

a. Menjual produk Nissan di daerah Lampung dengan tingkat kepuasan 

pelanggan yang tinggi. 

b. Meningkatkan kualitas SDM, Organisasi & Tekonologi Informasi secara 

berkesinambungan. 

c. Menumbuh kembangkan semangat falsafah Profit & Harmoni. 

 

2.3 Kegiatan Utama Perusahaan. 

PT. Wahana Persada Lampung merupakan salah satu dari Indomobil  Group  

merupakan  penyalur  resmi  mobil  penumpang  merek  Nissan  dan  Datsun  

di Provinsi  Lampung  pada  Perdagangan  Kendaraan  Bermotor  Roda  4,  
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suku  cadang, bengkel,   jual  beli  kendaraan  bekas  pakai  dan  jasa 

manajemen  usaha  yang  berhubungan  dengan  industry  otomotif.  Mobil  

penumpang  Nissan  dirakit  oleh  PT. Nissan  Motor  Indonesia  yang 

merupakan  perusahaan  afiliasi  dari  Indomobil. Dan adapun tipe  dan  jenis  

kendaraan yang  dijual  pada  PT. Wahana  Persada adalah  sebagai  berikut : 

a. X-trail                                                 g.  Navara 

b. Serena    h.  Grand Livina 

c. March                                                 i.  Datsun 

d. Juke                                                    j.  Livina X-Gear  

e. Livina     

f. Frontier 

 

2.4 Lokasi perusahaan. 

PT. Wahana Persada lampung terletak di Jl. ZA. Pagar Alam No. 6, Labuhan 

Ratu, Kedaton Bandar lampung, 35142. 

Phone No : 0721 707310. 

 

2.5 Struktur Organisasi Perusahaan. 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

dan diinginkan. Struktur organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan 

kegiatan pekerjan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana 

hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi 
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Gambar 2.5.1 

Struktur Organisasi. 

 

 

Sumber : HR General Affair Staff di PT Wahana Persada Lampung. 

 

 

Berikut ini merupakan penjelasan singkat mengenai struktur organisasi PT. 

Wahana Persada Lampung : 

a. Nissan Branch Head. 

Nissan Branch Head bertanggung jawab mengkoordinasikan kegiatan 

operasional cabang dengan tujuan untuk meningkatkan sales, workshop, 

sales volume, profit, dan brand image produk Nissan. Berikut ini adalah 

tugas utama kepala cabang: 

1) Memeriksa dan menyetujui dokumen penjualan yang telah memenuhi 

persyaratan, 

N
is

sa
n
 B

ra
n
ch

 H
ea

d
 

Nissan Sales Head 

Sales Executive 

Sales Counter 

Workshop Head 

Service Advisor 

Part Administrator 

Foreman Technician 

Finance & 
Accounting Head 

Finance Staff 

Nissan Sales 
Administrator 

Cashier 
Customer Relation 

Staff 

HR General Affair 
Staff 



11 
 

2) Melakukan koordinasi dengan pihak terkait dalam memonitor unit di 

showroom, 

3) Melakukan koordinasi dengan pihak terkait mengenai ready stock unit 

kendaraan, 

4) Melakukan evaluasi atas pengeluaran biaya dan memonitoring piutang 

serta melakukan tindakan yang diperlukan untuk menghindari 

kemacetan penagihan, 

5) Menyusun proyeksi penjualan untuk tahun berjalan, membandingkan 

budget telah disusun dengan realisasinya, 

6) Menganalisa laporan dari kepala bengkel mengenai julah kendaraan 

yang masuk dan yang telah selesai diperbaiki dengan tujuan untuk 

mengetahui prosentase penyelesaian proses perbaikan dan 

memonitoring biaya operasional workshop, 

7) Melakukan pembinaan terhadap karyawan dalam rangka 

pengembangan SDM di cabang, 

8) Sharing informasi actual mengenai perusahaan pesaing, stock tersedia, 

delivery order terakhir dan lain-lain, serta mengkoordinasi kegiatan 

penjualan, 

9) Membuat laporan mingguan mengenai masalah-masalah yang terjadi 

dalam aktivitas penjualan, 

10) Memastikan proses penilaian kinerja karyawan berjalan dengan baik 

di cabang, 

11) Mereview laporan penjualan harian, 

12) Memberikan usulan mengenai karyawan-karyawan yang berprestasi di 

cabangnya, 

13) Melakukan koordinasi untuk melakukan improvement di cabang, 

Mengkoordinasi Sales Force untuk menata layout showroom. 

 

b. Nissan Sales Head. 

Nissan Sales Head bertanggung jawab mengawasi semua kegiatan yang 

berhubungan dengan penjualan untuk mencapai target yang telah 

ditentukan. Berikut ini merupakan tugas utama Sales Head: 
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1) Mengimplementasikan rencana kerja tim/wiraniaga, 

2) Membimbing dan membantu wiraniaga dalam bekerja, 

3) Mengontrol semua kegiatan yang berhubungan dengan penjualan, 

4) Membantu wiraniaga untuk mencapai kinerja yang baik, 

5) Menjaga disiplin dan motivasi kerja tim/wiraniaga, 

6) Mencapai target penjualan yang ditetapkan perusahaan. 

 

c. Workshop head. 

Workshop Head mempunyai tujuan yaitu mencapai profit bengkel sesuai 

dengan target melalui koordinasi seluruh operasional bengkel serta tetap 

menjaga kepuasan pelanggan baik dalam hal kualitas maupun biaya 

pelayanan. Berikut ini merupakan tugas utama Workshop Head: 

1) Memastikan pencapaian profit bengkel, target unit entry bengkel serta 

meningkatkan produktivitas bengkel dengan tetap memperhatikan 

kepuasan pelanggan, 

2) Menyetujui dokumen-dokumen penjualan (surat penjualan, delivery 

order, faktur penjualan, faktur pajak, dan lainnya), 

3) Memastikan karyawan bekerja sesuai dengan standar keselamatan 

kerja yang berlaku, 

4) Menjadi jembatan informasi antara engkel dengan bagian lain dan 

juga bagian lain ke bengkel, 

5) Memonitoring kegiatan bengkel. 

 

d. Finance And Accounting Head 

Finance and Accounting Head bertugas mengkoordinasikan kegiatan 

finance dan accounting sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 

dapat memberikan informasi mengenai keadaan keuangan cabang juga 

sebagai budget control di cabang. Berikut ini merupakan tugas utama 

Finance and Accounting Head:  

1) Mengawasi pelaksanaan administrasi, penerimaan dan pengeluaran 

uang untuk keperluan perusahaan, 

2) Memeriksa jurnal harian yang telah diinput di bagian accounting, 
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3) Melakukan pengawasan dan memastikan adanya rencana cash flow 

mingguan baik berupa penerimaan maupun pengeluaran, 

4) Melakukan control claim pada pihak ketiga, 

5) Memastikan pembuatan laporan mingguan account receivable, laba 

kotor, dan stok, 

6) Mengontrol jurnal pembukaan dan rekonsiliasi pajak, dibuat dan 

disajikan dalam bentuk laporan keuangan dengan teliti, akurat, dan 

tepat waktu, 

7) Memeriksa dan menganalisa laporan keuangan. 

 

e. Sales Executive 

Sales Executive mempunyai tugas utama, yaitu: 

1) Memenuhi target penjualan, 

2) Mempromosikan produk penjualan, 

3) Menjalin relasi dengan customer. 

 

f. Sales Counter 

Sales Counter mempunyai tanggung jawab sebagai berikut: 

1) Menjamin ketepatan pencapaian target penjualan, 

2) Menjamin tercapainya kepuasan pelanggan dengan memberikan 

pelayanan yang terbaik. 

 

g. Service Advisor 

Service Advisor termasuk ke dalam divisi workshop di bawah pimpinan 

Workshop Head. Berikut ini merupakan tanggung jawab Service Advisor: 

1) Membantu pelanggan mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan, 

2) Menjamin pelanggan tetap puas atas pelayanan workshop dan 

kendaraan yang telah diperbaiki. 
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h. Part Administrator 

Berikut ini merupakan tugas dari Part Administrator: 

1) Memastikan ketetapan nomor, jumlah stok, kondisi, dan mencegah 

kerusakan sparepart, 

2) Menjamin harga sparepart, 

3) Menjamin kualitas barang, 

4) Menjamin genuine part, 

5) Menjaga data-data sparepart yang bersifat rahasia. 

 

i. Foreman 

Foreman juga termasuk ke dalam divisi workshop dan juga di bawah 

pimpinan Workshop Head yang mempunyai tanggung jawab untuk 

memaksimalkan produktifitas, efesiensi workshop dan kualitas perbaikan 

yang baik dengan memberikan bantuan, pengarahan, pelatihan, dan 

memonitor pekerjaan dari teknisi agar perbaikan kendaraan telah sesuai 

dengan prosedur Nissan. 

 

j. Finance Staff 

1) Melakukan penginputan Account Receivable dan Account Payable 

perusahaan tiap bulannya. 

2) Melakukan cash flow perusahaan terhadap tugas dan pekerjaan yang 

dilakukan oleh kasir. 

3) Memeriksa fisik kas kecil dan kas besar. 

4) Memastikan semua tagihan yang ada sudah terbayar sesuai dengan 

jatuh temponya. 

5) Melakukan reimbursement pada saldo-saldo bank yang sudah limit. 
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k. Nissan Sales Administrator 

Nissan Sales Administrator bertanggung jawab melakukan kegiatan 

administrasi penjualan unit dan pembelian unit, pengarsipan 

dokumen/surat-surat penting pada proses penjualan dan pembelian 

sehingga proses penjualan dan pembelian berjalan dengan baik. 

l. Kasir 

1) Memastikan keakuratan dan ketepatan pembayaran seluruh tagihan. 

2) Memastikan pelaksanaan pembukuan dan membuat laporan dari 

transaksi yang dilakukan. 

3) Memastikan penerimaan dan penyimpanan uang dari hasil tagihan. 

4) Memastikan persediaan dan keakuratan jumlah petty cash. 

 

m. HR General Affair Staff 

1) Memastikan setiap kebutuhan operasional perusahaan terpenuhi tepat 

waktu. 

2) Membuat program kerja terutama mengenai jadwal perekrutan tenaga 

kerja baru dan jadwal pelatihan keterampilan. 

3) Mengevaluasi prestasi karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

n. Customer Relation Staff 

1) Memonitor pelaksanaan seluruh aktivitas customer service di workshop 

dan showroom. 

2) Bekerja sama dengan kepala cabang (Nissan Branch Head) dan kepala 

bengkel (Workshop Head) dalam meningkatkan SSI dan CSI. 

 

o. Teknisi 

Teknisi termasuk dalam divisi workshop di bawah pimpinan Workshop 

Head yang mempunyai tanggung jawab melakukan perawatan dan 

perbaikan kendaraan customer sesuai dengan prosedur Nissan agar 

kendaraan kembali ke kondisi normal dan aman digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


